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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN KEBIJAKAN IMIGRASI AMERIKA SERIKAT DI 

PERBATASAN MEKSIKO-AS ERA PEMERINTAHAN BARACK 

OBAMA DAN DONALD TRUMP 

 

Oleh 

CANHAYANINGTYAS KUSUMA NINGRUM 

 

Kebijakan imigrasi Amerika Serikat (AS) di perbatasan Meksiko-AS 

selama era pemerintahan Barack Obama dan Donald Trump memiliki pendekatan 

yang berbeda. Dalam menanggulangi arus imigrasi yang masuk, pemerintah AS 

melakukan beberapa kebijakan seperti penegakan hukum imigrasi dan 

perlindungan perbatasan. Pada masa pemerintahan Obama, ia membuat kebijakan 

seperti Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) dalam mengatasi isu 

imigrasi dengan pendekatan yang inklusif. Namun, Trump justru membatalkan 

program DACA dan membuat kebijakan penegakan hukum imigrasi yang lebih 

keras dan ketat seperti zero tolerance. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kebijakan imigrasi AS di perbatasan Meksiko-AS pada masa 

pemerintahan Presiden Barack Obama dan Donald Trump tahun 2009-2019.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada 

riset historical comparative. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Teori yang digunakan ialah kebijakan luar negeri dengan menganalisis instrumen 

kebijakan luar negeri serta menggunakan perbandingan kebijakan luar negeri 

dengan metode single-country.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat persamaan dalam 

kebijakan yang diterapkan pada masa pemerintahan Obama dan Trump yaitu sama-

sama menerapkan penegakan hukum imigrasi. Namun keduanya memiliki 

perbedaan pada pendekatan kebijakan yang dilakukan. Selain itu, kebijakan yang 

dibuat oleh Obama terlihat mengedepankan instrumen sosialisasi dan koersif 

sedangkan kebijakan yang dibuat oleh Trump cenderung menggunakan instrumen 

koersif dan intervensi. 

Kata Kunci : imigrasi, penegakan hukum imigrasi, instrumen, kebijakan Obama, 

kebijakan Trump 

 



  
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

A COMPARATIVE OF U.S IMMIGRATION POLICY AT THE MEXICO-

U.S. BORDER UNDER THE PRESIDENT BARACK OBAMA AND THE 

PRESIDENT DONALD TRUMP ADMINISTRATION 

 

By 

 

CAHYANINGTYAS KUSUMA NINGRUM 

 

This research aims to compare United States immigration policies on the 

Mexico-US border during the administrations of President Barack Obama and 

President Donald Trump in 2009-2019. In dealing with the flow of incoming 

immigration, the United States government has implemented several policies such 

as immigration law enforcement and border protection. During the Obama 

administration, he created policies such as Deferred Action for Childhood Arrivals 

(DACA) to address immigration issues with an inclusive approach. However, 

Trump actually canceled the DACA program and made tougher and stricter 

immigration law enforcement policies such as zero tolerance. This research adopts 

a qualitative approach that emphasizes historical comparative research. The theory 

used of this research was Foreign Policy that analyzes an instrument of foreign 

policy and Comparative Foreign Policy that uses a single-country method. The 

result of  the research  show that both Obama and Trump have a similarity in their 

immigration law enforcement. But, they have different on the policy approach 

taken, in which Obama tended to take a more inclusive approach while Trump 

adopted a tougher approach with an emphasis on strict enforcement of immigration 

laws and stronger border controls. Last, United States’s immigration policy under 

the President Obama administration appears to prioritize socialization and coercive 

instruments and the President Trump administration Trump tends to use coercive 

and interventionist instruments.  

Key words : immigration, immigration law enforcement, instrument, Obama’s 

policy, Trump’s policy 
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MOTTO 

 

“Allah tidak pernah membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S. AL-Baqarah, 2:286) 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyirah, 94: 5-6) 

 

 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan di mata Tuhan, Prove them wrong”. 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi sabar-sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Imigrasi merupakan salah satu persoalan yang cenderung dihadapi oleh 

beberapa negara maju tidak terkecuali Amerika Serikat (AS). Sejak tahun 1790, isu 

imigrasi sudah menjadi sorotan di AS saat pembatasan naturalisasi diberlakukan 

untuk "individu dengan kulit putih bebas" (Hesson, 2012). Menurut International 

Organization for Migration (IOM), imigrasi internasional didefinisikan sebagai 

perpindahan orang atau kelompok dari negara asal mereka menuju negara lain, baik 

secara permanen maupun sementara (About Migration, 2022). AS dikenal sebagai 

negara besar dengan perekonomian yang maju, sehingga menyebabkan banyak 

orang internasional yang bermigrasi dengan harapan dapat meningkatkan 

peruntungan di negara ini (Padmi, 2021). Oleh karena itu imigrasi menjadi  subjek 

legalisasi bagi para pembuat kebijakan di AS, sehingga perlunya peninjauan untuk 

mengatur imigran-imigran yang akan atau telah tinggal di AS.  

Kebijakan imigrasi AS terlihat mengalami perubahan sepanjang sejarahnya, dan 

tingkat penerimaan terhadap imigran dapat dikatakan naik turun. Awal mula AS 

menerapkan kebijakan imigrasi  yang relatif terbuka dengan mengundang imigran 

dari berbagai belahan dunia untuk masuk ke negara tersebut (Rumbaut, 2014). 

Namun, pada periode tertentu beberapa tindakan pembatasan imigrasi diberlakukan 

oleh pemerintah AS. Misalnya, UU Imigrasi Tiongkok tahun 1882 membatasi 

imigrasi dari Tiongkok, selanjutnya Undang-Undang Imigrasi Gentlemen's 

Agreement tahun 1907 membatasi imigrasi dari Jepang ("Research guides: Chinese 

Exclusion Act: Primary documents in American history: Introduction," 2020). 

Pemberlakuan pembatasan tersebut didasarkan penyesuaian pemerintah dalam 

mengakomodasi situasi politik, sosial, dan ekonomi yang berbeda. Kebijakan 

imigrasi AS telah mengalami perubahan  selama berabad-abad, dan tingkat 
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keterbukaan terhadap imigrasi dapat berfluktuasi. Tindakan tersebut menunjukkan 

bahwa ada masa-masa di mana AS menerapkan kebijakan imigrasi yang lebih ketat 

atau membatasi imigrasi dari beberapa negara atau wilayah tertentu. 

Arus imigrasi yang ada menimbulkan dampak baik dari segi positif maupun 

negatif bagi AS. Menurut laporan dari The National Academies of Sciences, 

Engineering, and Medicine pada tahun 2016, imigran memberikan kontribusi 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi AS dalam jangka panjang. Mereka berperan 

dalam penciptaan lapangan kerja, konsumsi, investasi, dan inovasi (The National 

Academies of Sciences, Engineering, and Medicine, 2016). Dewan Imigrasi AS 

pernah merilis sebuah studi yang menyelidiki peran pengusaha imigran dan 

keturunan mereka dalam keberhasilan ekonomi AS. Laporan yang berjudul "New 

American Fortune 500 in 2022: The Largest American Companies and Their 

Immigrant Roots" mengungkapkan bahwa sebanyak 43,8%, atau 219 perusahaan, 

dalam daftar Fortune 500 tahun ini didirikan oleh para imigran atau keturunan 

mereka (American Imigration Council, 2022). Selain itu, laporan dari The National 

Foundation for American Policy tahun 2020 menemukan bahwa lebih dari setengah 

perusahaan teknologi di AS yang didirikan oleh imigran atau keturunannya 

mencapai valuasi pasar miliaran dolar. Data tersebut dapat dilihat dalam laporan 

National Foundation for American Policy sebagai berikut (Anderson, 2020) : 

Tabel 1.1 Laporan National Foundation for American Policy 

COMPANY 2018 (Employees) 2022 (Employees) 

SpaceX 7,000 12,000 

Stripe 1,100 7,000+ 

Instacart 560 3,000 

Cybereason 375 1,500 

Gusto 300 2,000 

Discord 100+ 600+ 

Sumber : National Foundation for American Policy, company sources 
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Selain dampak positif yang muncul akibat para imigran di AS, tentunya terdapat 

pula dampak negatif yang dihadapi AS akibat imigrasi tersebut. Populasi para 

imigran ilegal yang terus bertambah, bersama dengan upaya pemerintah federal 

yang kurang efektif untuk mengamankan perbatasan AS, menimbulkan berbagai 

ancaman keamanan nasional dan keselamatan publik bagi AS. Persoalan yang 

dihadapi terkait adanya para imigran tersebut mengacu pada pembayar pajak negara 

di tingkat lokal, negara bagian, dan nasional. Imigrasi ilegal menelan biaya miliaran 

dolar Amerika setiap tahunnya (The Fiscal Burden of Illegal Immigration on United 

States Taxpayers, 2017). Dampak negatif lainnya yaitu munculnya tindak kejahatan 

seperti tindak kriminal, perdagangan anak, dan human trafficking. Menurut data 

dari Departemen Kehakiman AS, pada tahun 2018, sekitar 64.000 orang imigran 

yang tinggal secara ilegal di AS ditahan atas tindakan kriminal ( Departmen Of 

Justice, 2022). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah AS dalam mencari solusi 

yang seimbang guna mengelola arus imigrasi yang masuk ke AS.  

Arus imigrasi yang masuk ke AS cenderung berasal dari negara-negara tetangga 

AS, salah satunya adalah Meksiko. Dari total jumlah sekitar 45 juta imigran yang 

ada di AS, kelompok terbesar datang dari Meksiko, dengan persentase sebesar 24%. 

Dalam kelompok imigran Meksiko tersebut, jumlah laki-laki dan perempuan 

hampir sama, dengan persentase masing-masing sekitar 51% dan 49% (U.S. Census 

Bureau, 2019). Meksiko dikenal sebagai salah satu negara Amerika Tengah yang 

terkait dengan isu-isu kejahatan, termasuk kasus perdagangan manusia yang terjadi 

di AS. Menurut data dari "Global Study on Smuggling of Migrants: The Americas" 

yang diterbitkan oleh United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) pada 

tahun 2018, penyelundupan imigran merupakan salah satu kejahatan transnasional 

yang paling umum terjadi di wilayah perbatasan antara kedua negara ini, yang 

menyebabkan tingginya jumlah imigran ilegal dari Meksiko di AS (UNODC, 

2018). Dalam konteks ini, dapat dilihat bahwa imigrasi membawa tantangan terkait 

keamanan dan isu-isu kejahatan.  

Permasalahan mengenai imigrasi AS tidak terlepas dari permasalahan kompleks 

yang melibatkan berbagai aspek, termasuk tantangan keamanan di perbatasan AS. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh U.S. Customs and Border Protection (CBP), 

ditemukan bahwa sebagian besar upaya penangkapan terhadap imigran ilegal di 
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perbatasan AS terjadi di wilayah perbatasan dengan Meksiko. Pada tahun fiskal 

2020, tercatat sekitar 400.651 individu ditangkap oleh CBP di perbatasan selatan, 

dengan mayoritas dari mereka berasal dari Meksiko (Southwest Border Migration 

FY 2020, 2020). Menurut United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC), 

tindak penyelundupan imigran ilegal tersebut merupakan suatu kejahatan yang 

melibatkan perolehan keuntungan baik secara materi maupun finansial, di mana 

individu tersebut masuk secara ilegal ke suatu negara yang bukan merupakan 

negara asal atau tempat tinggal mereka (UNODC, 2018). Oleh karena itu, AS perlu 

mempertimbangkan pendekatan yang seimbang dalam mengelola arus imigrasi, 

dengan berfokus pada perlindungan hak asasi manusia dan keamanan perbatasan 

negara. 

Berdasarkan data perkiraan Pew Research Center (PRC) pada awal tahun 2012, 

terdapat sekitar 6 juta imigran ilegal dari Meksiko yang tinggal di AS, jumlah ini 

menyumbang sekitar 52% dari total populasi imigran ilegal di AS (Bruno, Andorra, 

2014). Para imigran dari berbagai lokasi di seluruh Amerika menggunakan jalur 

utara untuk mencapai Amerika Utara, terutama AS. Meskipun mayoritas dari 

mereka berasal dari Meksiko dan Amerika Tengah, mereka juga termasuk migran 

selundupan dari negara-negara di AS, Karibia, Asia, Afrika, dan Timur Tengah 

(UNODC, 2018). Setiap tahun, sejumlah besar pendatang asing, terutama dari 

Meksiko, memasuki AS dalam kapasitas non-imigran, seperti wisatawan atau 

pekerja, dengan visa yang memiliki masa berlaku yang sangat terbatas (Siregar, 

Pergeseran Kebijakan Amerika Serikatpada Masa Pemerintahan Presiden Barack 

Obama dan Presiden Donald Trump terhadap Imigran Ilegal di Perbatasan Amerika 

Serikat dengan Meksiko, 2020). Namun, meskipun visa ini seharusnya membatasi 

waktu tinggal mereka, kenyataannya banyak pendatang asing yang tidak kembali 

ke negara asal mereka dan tidak ada langkah yang efektif yang diambil oleh otoritas 

imigrasi AS untuk mengatasi masalah tersebut.  

Permasalahan imigrasi AS tidak terlepas dari masalah perbatasan antara AS dan 

Meksiko. Bagi AS masalah imigrasi menyangkut keamanan nasional sehingga 

tujuan dari kebijakan imigrasi ini ialah untuk mencapai kepentingan keamanan 

yang maksimal khususnya dalam mengatasi permasalahan imigrasi di perbatasan 

Meksiko-AS melalui berbagai kebijakan yang dibuat oleh pemerintah negara 
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seperti pembatasan perbatasan dan penegakan hukum imigrasi (Department Of 

Homeland Security, 2013). Maka dari itu, penegakan hukum imigrasi diberlakukan 

oleh pemerintah AS untuk mencegah para imigran ilegal yang masuk ke AS dalam 

menjaga keamanan nasional. Dalam kebijakan imigrasi AS terdapat beberapa 

kebijakan yang bersifat untuk mempertahankan kebijakan sebelumnya dan 

mengubah kebijakan sebelumnya. Misalnya pada masa pemerintahan Barack 

Obama dan Donald Trump yang tetap menegakkan hukum imigrasi kepada para 

imigran ilegal.  

Pada saat awal terpilihnya Obama, isu imigrasi di AS menjadi permasalahan 

kemanusiaan yang mendesak untuk segera ditangani. Obama secara aktif 

menekankan perlunya menyelesaikan isu tersebut khususnya terkait dengan 

perbatasan dan imigrasi. Pada masa pemerintahannya, Obama melakukan berbagai 

upaya yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan menyusun rencana dan 

langkah-langkah penanggulangan yang efektif. Pada tahun 2012, pemerintahan 

Obama mengeluarkan kebijakan Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) 

yang memberikan perlindungan sementara kepada individu untuk dibawa ke AS 

sebagai anak-anak tanpa status imigrasi yang legal (Benenson, 2020). Data 

menunjukkan bahwa hingga bulan Maret 2017, sekitar 825.000 individu telah 

mendapatkan perlindungan DACA (Benenson, 2020). Pada saat itu Obama 

memperjuangkan kebijakan deportasi untuk  para pemuda. Di bawah perintah 

Presiden Obama, Departemen Keamanan Dalam Negeri (DHS) mulai menunda 

deportasi dan memberikan visa kerja selama dua tahun kepada imigran yang tidak 

berdokumen yang dibawa ke AS sebagai anak-anak. Lebih dari satu juta 

"kedatangan anak-anak" diperkirakan memenuhi syarat untuk program yang 

dikenal sebagai Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) atau program 

tindakan yang ditunda. Program ini memiliki persyaratan bahwa seseorang harus 

memiliki catatan kriminal yang bersih, tinggal di negara secara menengah, atau 

menjadi veteran militer (U.S. Citizenship and Immigration Services, 2018). 

Pada tahun 2013, Obama mendukung usulan undang-undang reformasi imigrasi 

yang dikenal sebagai "Gang of Eight Immigration Reform Bill". Usulan ini 

mencakup langkah-langkah seperti pemberian jalan menuju kewarganegaraan bagi 
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imigran ilegal yang memenuhi persyaratan tertentu, peningkatan pengamanan 

perbatasan, dan perubahan dalam sistem visa (gwtoday.gwu.edu, 2013). 

Pemerintahan Obama mengambil langkah-langkah konkret untuk 

meningkatkan pengawasan perbatasan AS-Meksiko dengan penambahan petugas 

keamanan perbatasan dan pemanfaatan teknologi canggih. Salah satu langkah yang 

diambil ialah melalui U.S. Customs and Border Protection’s (CBP), yang 

menghasilkan penurunan jumlah penangkapan imigran ilegal di wilayah tersebut 

selama periode tersebut  (Homeland Security, 2016). Menurut data dari U.S. 

Customs and Border Protection (CBP), jumlah penangkapan di perbatasan tersebut 

diketahui turun dari sekitar 477.000 pada tahun 2010 menjadi sekitar 331.000 pada 

tahun 2016. (Homeland Security, 2016). Selama era ini, dapat terlihat bahwa jumlah 

penangkapan imigran ilegal di perbatasan AS-Meksiko mengalami penurunan.  

Tindakan lain dalam penanganan permasalahan imigrasi di perbatasan 

Meksiko-AS yang dilakukan Obama yaitu menjalin kerjasama dengan Meksiko 

melalui  Implementasi 21st Century Border Management Initiative. Implementasi 

manajemen perbatasan tersebut diberlakukan dengan tujuan untuk mengatasi 

penyelundupan manusia dan aktivitas ilegal di sepanjang perbatasan yang mana hal 

tersebut didasarkan pada para imigran ilegal sering kali mencoba untuk melewati 

perbatasan tanpa izin (CHASEAJ, 2022). Pemerintah AS dan Meksiko bekerja 

sama untuk memperbaiki infrastruktur, mempermudah perdagangan dan perjalanan 

yang sah, serta memperkuat kerja sama keamanan di perbatasan bersama kedua 

negara tersebut (Department Of Homeland Security, 2013). Melalui implementasi 

kerja sama ini, tindakan Obama tersebut menunjukkan upayanya dalam menangani 

arus imigrasi yang ada di perbatasan dengan tetap menjaga hubungan baik 

kepentingan kedua negara.  

Memasuki tahun pergantian pemimpin AS, kebijakan imigrasi yang diterapkan 

terlihat mengalami beberapa perubahan namun tidak begitu signifikan. Selama 

masa kampanye, Donald Trump berjanji untuk mengadopsi pendekatan yang lebih 

keras terhadap imigrasi ilegal dan perbatasan AS-Meksiko (Pierce, 2019). Hingga 

pada saat terpilih menjadi Presiden AS ia membentuk kebijakan-kebijakan yang 

tegas salah satunya membatalkan program DACA yang sudah dibentuk pada masa 

Obama. Sejak awal pemerintahannya, Trump sudah memiliki pendekatan yang 
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keras terhadap kebijakan imigrasi di AS. Sebagai negara adidaya, AS merasa 

imigran ilegal adalah sumber masalah. Menurut Trump, kebijakan imigrasi AS ini 

diperlukan untuk dapat melindungi kebebasan warga negara AS, dan menghindari 

geng dan kartel yang mengincar keamanan warga negara AS. Beberapa tindakan 

dan pernyataan dari pemerintahannya telah menuai kontroversi dan kritik terkait 

perlakuan terhadap imigran Meksiko. Presiden Trump secara publik sering kali 

menggunakan retorika yang kontroversial terkait imigran Meksiko (Pierce, 2019) 

Sebelum terpilih menjadi Presiden, Trump sudah membuat isu imigran ilegal 

sebagai bahan kampanyenya. Dia sering kali menyinggung masalah perbatasan AS-

Meksiko di selatan yang dianggapnya menjadi penyebab masalah kriminal dan 

narkoba di AS. Seperti yang disampaikannya saat presidential bid, “When Mexico 

sends its people, they're not sending their best. They're not sending you. They're not 

sending you. They're sending people that have lots of problems, and they're 

bringing those problems with us. They're bringing drugs. They're bringing crime. 

They're rapists. And some, I assume, are good people” (Washington Post, 2015). 

Pesan-pesan tersebut menunjukkan penolakan yang dilontarkan Trump terhadap 

imigran asal Meksiko seperti membuka kembali luka lama mengenai kebencian 

rasial yang sudah mengakar di tengah-tengah masyarakat AS terhadap orang-orang 

latin Amerika. 

Dalam menangani masalah imigrasi AS, Presiden Trump mengambil beberapa 

langkah untuk mencegah masuknya imigran tanpa dokumen ke AS, yang pertama 

kali ditandatanganinya setelah dilantik adalah pembangunan tembok sepanjang 

perbatasan AS-Meksiko. Trump menandatangani Executive Order 13767: Border 

Security and Immigration Enforcement Improvements yang pada poin kebijakan 

pertama bertuliskan “mengamankan perbatasan bagian selatan AS melalui 

pembangunan tembok fisik di perbatasan selatan, diawasi dan didukung oleh 

personil yang memadai untuk mencegah adanya  imigran ilegal, perdagangan 

narkoba dan manusia serta aksi terorisme” (Homeland Security, 2017).  

Dikutip dari CNN 2018, AS telah menjadi salah satu tujuan utama para imigran 

dari berbagai negara terutama Meksiko untuk mencari kehidupan yang lebih baik. 

Trump merasa dengan dibangunnya tembok besar di perbatasan AS-Meksiko akan 
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menjadi salah satu alternatif yang baik untuk menghindari berbagai permasalahan 

yang muncul di negaranya akibat kehadiran imigran ilegal. Trump mengeluarkan 

perintah untuk penambahan agen Patroli Perbatasan, dan memperjuangkan 

pendanaan miliaran dolar untuk pembangunan tembok perbatasan antara AS dan 

Meksiko tersebut (Flores, Rodriguez, Aroyyo, Delgado, & Martinez, 2022, p. 43). 

Tindakan lain yang dilakukan Trump adalah pembatalan program Deferred 

Action for Childhood Arrivals (DACA) yang telah dilaksanakan pada masa 

kepemimpinan Presiden Obama sebelumnya. Pembatalan tersebut kemudian diikuti 

dengan pemberlakuan kebijakan baru yang dikenal sebagai "Zero Tolerance 

Policy" pada tahun 2018 (DACA Litigation Timeline, 2020). Pada April 2018, 

pemerintahan Trump mengumumkan kebijakan yang dikenal sebagai "Zero 

Tolerance Policy". Kebijakan ini berfokus pada individu yang ditangkap saat 

mencoba masuk ke AS secara ilegal di perbatasan, terutama mereka yang berasal 

dari Amerika Tengah dan Meksiko. Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk 

memberikan sinyal tegas bahwa upaya masuk secara ilegal ke AS akan ditindak 

dengan keras dan memberlakukan hukuman yang sesuai dengan undang-undang 

imigrasi yang berlaku. Di bawah kebijakan "Zero Tolerance Policy" ini, orang 

dewasa yang ditangkap di antara pelabuhan masuk akan dipindahkan ke tahanan 

U.S. Marshals Service (USMS) (U.S. Department of Justice, 2017). Mereka akan 

diadili di pengadilan pidana atas pelanggaran ringan masuk secara ilegal dan/atau 

tindak pidana masuk kembali secara ilegal. Setelah itu, mereka akan dikirim ke 

penjara federal untuk menjalani hukuman yang ditetapkan oleh pengadilan. 

Selanjutnya, mereka akan diserahkan kembali ke Imigrasi AS dan Penegakan Bea 

Cukai (ICE) untuk dikeluarkan dari negara tersebut (Muzaffar Chishti & Bolter, 

2018). 

Kebijakan Donald Trump terhadap permasalahan imigrasi ini banyak 

menciptakan kecaman dari berbagai pihak. Hal tersebut dikarenakan kebijakan ini 

telah menyangkut permasalahan terhadap kemanusiaan dan pembangunan tembok 

di perbatasan AS - Meksiko dan dipandang sebagai bentuk sikap rasis oleh 

pemerintah AS (BBC, 2017). Walaupun kebijakan Trump menuai pro dan kontra 

di berbagai pihak, tetapi Trump tetap bersikeras agar pembangunan tembok di 

perbatasan AS dan Meksiko terwujud. Alasan Trump melakukan kebijakan tersebut 
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karena Trump menganggap bahwa keadaan tersebut memberikan dampak buruk 

bagi AS baik dalam segi ekonomi maupun keamanan. 

Adanya perbedaan dan persamaan antara kebijakan imigrasi AS di perbatasan 

Meksiko-AS pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama dan Donald Trump 

membuat penulis tertarik untuk membandingkan kebijakan imigrasi AS antar dua 

pemimpin tersebut. Berasal dari partai yang berbeda, keduanya mempunyai cara 

tersendiri untuk mencapai kepentingan nasional AS dalam berbagai isu dan 

permasalahan. Adanya asumsi yang menyatakan bahwa salah satu dari kedua 

pemimpin tersebut lebih baik dalam merumuskan kebijakan imigrasi AS di 

perbatasan Meksiko-AS juga membuat penulis tertarik untuk melakukan 

perbandingan kebijakan imigrasi AS namun bukan untuk membandingkan 

kebijakan mana yang lebih baik tetapi untuk membuktikan bahwa keduanya 

memiliki kebijakan dan pertimbangan masing-masing dalam mencapai kepentingan 

nasionalnya serta memiliki tujuan tersendiri untuk mengubah atau mempertahankan 

kebijakan yang sudah ada sebelumnya 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan terkait imigrasi di perbatasan Meksiko-AS telah menarik 

perhatian pemerintah AS. Penanganan para imigran ilegal yang memasuki AS telah 

memicu respon berbagai kebijakan pemerintah yang responsif dengan serangkaian 

tindakan untuk mengatasi tantangan ini. Berkaitan dengan hal itu, setiap pemimpin 

AS memiliki gaya kepemimpinan dan model kebijakan yang berbeda-beda dalam 

merespon permasalahan tersebut. Berasal dari partai yang berbeda, Barack Obama 

dan Donald Trump sama-sama tetap mempertahankan kepentingan nasional AS. 

Namun keduanya cenderung menggunakan pendekatan yang berbeda dalam 

merumuskan suatu kebijakan. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya mengenai kebijakan yang dilakukan oleh Presiden Barack Obama dan 

Presiden Donald Trump dalam menyelesaikan permasalahan imigran ilegal di 

perbatasan Meksiko - AS maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana perbandingan kebijakan imigrasi AS di Perbatasan 

Meksiko-AS pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama dan Presiden 

Donald Trump? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah didapatkan di atas, maka adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kebijakan imigrasi AS di perbatasan Meksiko-AS pada 

masa pemerintahan Barack Obama. 

2. Mendeskripsikan kebijakan imigrasi AS di perbatasan Meksiko-AS pada 

masa pemerintahan Donald Trump.  

3. Membandingkan kebijakan imigrasi AS  di perbatasan Meksiko-AS pada 

masa pemerintahan Barack Obama dan Donald Trump. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dibuat dilihat dari aspek teoritis,  penelitian ini 

bermanfaat untuk memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan di bidang ilmu 

Hubungan Internasional mengenai kebijakan imigrasi AS pada masa Presiden 

Barack Obama dan Presiden Donald Trump di perbatasan Meksiko-AS yang mana 

akan menjelaskan instrumen kebijakan luar negeri itu sendiri. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Literature review adalah catatan komprehensif dari penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai suatu topik tertentu. Literature review meninjau artikel 

ilmiah, buku, atau sumber lainnya yang berkaitan dengan suatu bidang penelitian 

(Ridley, 2012). Tinjauan pustaka digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi suatu topik, mendukung metodologi, atau membantu peneliti 

untuk menunjang perumusan masalah. Dalam penelitian ini, penulis akan mereview 

lima jurnal yang relevan dengan penelitian penulis. 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Laurent Faret, Maria Eugenia Anguiano 

Tellez, dan Luz Helena Rodriguez-Tapia (Faret et al., 2021). Penelitian ini 

menjelaskan tentang manajemen migrasi dan perubahan pola mobilitas manusia 

yang dilakukan oleh pemerintah di wilayah Amerika Utara dan Amerika Tengah. 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana pemerintah di wilayah tersebut 

menghadapi tantangan dalam mengelola dan mengatur arus migrasi serta perubahan 

dalam cara orang-orang bergerak di wilayah tersebut. Jurnal ini membahas berbagai 

kebijakan migrasi, praktik pengawasan perbatasan, penanganan pengungsi, 

perlindungan hak asasi manusia, dan isu-isu keamanan manusia terkait migrasi 

(Faret et al., 2021).  

Peneliti dalam jurnal ini menganalisis bagaimana migrasi dan isu lintas batas 

telah menjadi isu politis di Amerika Tengah, Meksiko, dan AS (Kerwin, 2002). 

Penelitian ini menyoroti bahwa upaya regional untuk mengelola migrasi memiliki 

keterbatasan, sementara geopolitik dan negosiasi antar negara semakin menjadi hal 

yang penting. Jurnal ini juga mengulas dampak kebijakan tersebut terhadap situasi 

populasi yang terlantar, menggambarkan bagaimana kebijakan migrasi dapat 

mempengaruhi kondisi sosial dan ekonomi di wilayah tersebut (Faret et al., 2021). 
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Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dan pengambilan data 

melalui studi literatur. Tujuan utama penelitian tersebut adalah untuk menyelidiki 

transformasi simultan dari kebijakan publik dan ruang publik mobilitas, serta 

dampaknya satu sama lain. Jurnal tersebut mengulas koordinasi kebijakan migrasi 

regional dengan menganalisis program bilateral dan regional, terutama dalam 

konteks mobilitas antara negara-negara Amerika Tengah bagian utara sejak 1990-

an, serta kebijakan migrasi Meksiko dan AS sejak tahun 2000 (Budiman, 2020) . 

Selain literatur yang relevan penulis juga menganalisis laporan penelitian dan 

laporan statistik yang dihasilkan oleh entitas akademik dan non-pemerintah yang 

secara sistematis memantau dinamika dan karakteristik arus migrasi di wilayah 

tersebut. Artikel ini juga mengandalkan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh penulis (Faret et al., 2021). 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Jesús Velasco, Ph.D (Velasco, 2018). 

Penelitian ini menjelaskan tentang perintah eksekutif yang dikeluarkan oleh 

Presiden Donald Trump sebagai respon atas kedekatan dan pentingnya kerja sama 

antara Meksiko dan AS. Ketika menjabat sebagai presiden, Donald Trump 

menginisiasi beberapa perintah eksekutif. Salah satu perintah eksekutif yang 

ditandatangani adalah perintah untuk membangun tembok antara AS dan Meksiko 

(Baker, 2017). Keberadaan sejumlah masalah di perbatasan AS dan Meksiko 

menjadi latar belakang bagi keputusan Donald Trump untuk mengeluarkan perintah 

tersebut. Salah satu masalah yang signifikan adalah adanya imigran ilegal yang 

melakukan perpindahan dari AS ke Meksiko atau sebaliknya (Velasco, 2018).  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Terdapat 6 konsep 

umum yang digunakan peneliti dalam menganalisis karakteristik struktural 

hubungan antara AS dan Meksiko (Velasco, 2018). Konsep tersebut terdiri dari 

relevansi hubungan bilateral, asimetri kekuasaan, karakteristik structural, 

intermestik, kompleksitas, dan tradisi (Velasco, 2018). Kesimpulan dalam jurnal ini 

adalah Hubungan struktural antara Meksiko dan AS telah mengalami perubahan 

signifikan sejak penandatanganan perjanjian pada tahun 1994. Kebijakan Donald 

Trump terkait imigrasi dan NAFTA telah berdampak serius pada nasionalisme 

Meksiko dan persepsi terhadap AS (Velasco, 2018).  
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Ketiga, penelitian yang ditulis oleh John D. Skrentny dan Jane Lilly Lopez (D. 

Skrentny & López, 2013). Penelitian ini menjelaskan tentang beberapa janji 

Presiden Obama yang tidak terpenuhi sebelumnya, banyak orang Latin tetap 

mempercayainya dan akhirnya Presiden Obama berhasil membangkitkan kembali 

kepercayaan mereka dengan melegalkan kebijakan yang resmi di negaranya. 

Orang-orang Latin merasa bahwa Presiden Obama pandai dalam mengakomodasi 

komunitas Latino dan ia bertanggung jawab sebagai soerang pemimpin atas 

kemajuan yang paling signifikan dalam isu imigrasi dan perbatasan dibandingkan 

dengan presiden lainnya (D. Skrentny & López, 2013). Obama dengan cermat 

menggunakan kekuasaan cabang eksekutif untuk mencoba menciptakan 

lingkungan legislatif yang kondusif bagi reformasi imigrasi komprehensif, dan ia 

juga menggunakan kekuasaannya secara langsung untuk membantu beberapa 

imigran tanpa dokumen. Tindakan-tindakan ini menunjukkan bahwa ia peduli 

terhadap keluarga dengan status campuran dan penerima program DACA yang 

terkenal. DACA mungkin telah memenangkan Obama dalam pemilihan dan 

menciptakan minat baru di GOP terhadap nilai pemilih Latino (Barbouret al., 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Obama berhasil 

menggunakan kekuasaan eksekutif untuk mencapai kemajuan yang signifikan 

dalam reformasi imigrasi dan memberikan sinyal kepada pemilih Latino (D. 

Skrentny & López, 2013).  Penulis akan menggunakan jurnal ini sebagai referensi 

untuk menganalisis masa kepemimpinan Obama khususnya dalam penerapan 

program DACA yang didirikannya.  

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Benjamin C. Ruisch dan Melissa J. 

Ferguson (C. Ruisch et al., 2023). Penelitian ini menjelaskan tentang dampak 

kepresidenan Trump terhadap persepsi dan prasangka terhadap kelompok minoritas 

rasial dan agama di AS. Jurnal ini membahas pertanyaan apakah retorika 

kontroversial Trump mempengaruhi sikap dan prasangka orang Amerika terhadap 

kelompok minoritas tersebut. Penelitian yang dilakukan dalam berbagai bidang 

memberikan penjelasan terkait pertanyaan ini. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan diskriminasi, terutama kejahatan kebencian, 

setelah pemilihan Trump. Selain itu, retorika Trump juga memberikan keberanian 

kepada individu untuk mengekspresikan prasangka yang sebelumnya mereka 
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sembunyikan, bahkan mungkin telah mengubah sikap pribadi mereka (C. Ruisch et 

al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta teori pergeseran norma 

sosial dalam menjelaskan mekanisme peningkatan prasangka di kalangan 

pendukung Trump (C. Ruisch et al., 2023). Teori ini menyatakan bahwa perubahan 

tersebut terjadi karena keyakinan tentang keterimaan untuk mengekspresikan 

prasangka telah berubah. Orang-orang merasa bahwa mengekspresikan prasangka 

terhadap kelompok minoritas tertentu lebih dapat diterima setelah pemilihan 

Trump. Persepsi ini terutama kuat di kalangan pendukung Trump yang merasa 

bahwa masyarakat Amerika secara umum, terutama mereka yang mendukung 

Trump secara pribadi, menjadi lebih menerima sikap prasangka setelah pemilihan 

Trump (C. Ruisch et al., 2023). Penulis akan menggunakan jurnal ini sebagai 

analisis masa kepemimpinan Donald Trump serta menganalisis bagaimana Trump 

mampu membentuk lagi kepercayaan masyarakat AS selama masa pemilihan 

kepresidenannya.  

Kelima, penelitian terakhir yang ditulis oleh Ramon A. Gutierrez (A. Gutierrez, 

2019). Isi penelitian ini membahas sejarah imigrasi Meksiko ke AS, yang dapat 

dicirikan sebagai pergerakan buruh kasar dan tidak terampil yang didorong oleh 

kemiskinan dan pengangguran serta ditarik ke pasar tenaga kerja Amerika dengan 

upah yang lebih tinggi. Sebagian besar orang Meksiko secara historis merupakan 

imigran ekonomi yang mencari kehidupan yang lebih baik. Dalam situasi konflik 

sipil, seperti Revolusi Meksiko (1910–1917) dan Pemberontakan Cristero (1926–

1929), banyak yang melarikan diri ke AS untuk menghindari penganiayaan agama 

dan politik (A. Gutierrez, 2019). 

Dalam perkembangannya, penduduk asli Meksiko juga telah mendapatkan izin 

masuk resmi ke AS sebagai profesional terampil, tetapi jumlah mereka relatif kecil 

dibandingkan dengan buruh tidak terampil (A. Gutierrez, 2019). Mulai tahun 1942, 

terutama pada tahun 1990-an, imigran Meksiko telah dicap sebagai warga asing 

ilegal, yang dapat dideportasi sebagai ancaman keamanan yang signifikan bagi 

negara, retorika yang semakin intens setelah serangan 11 September 2001 oleh al-

Qaeda di AS (A. Gutierrez, 2019). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sejarah imigrasi Meksiko ke AS. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pergerakan buruh kasar dan tidak 

terampil yang didorong oleh kemiskinan dan pengangguran serta tertarik oleh pasar 

tenaga kerja Amerika dengan upah yang lebih tinggi (A. Gutierrez, 2019). Penulis 

menggunakan penelitian ini sebagai bahan kajian dalam menggambarkan sejarah 

awal mulai penduduk Meksiko bermigrasi ke AS dan bagaimana imigrasi Meksiko-

AS berjalan.  

Kesimpulan dalam penelitian ini  adalah literatur tentang imigran Meksiko di 

AS sangat luas, terutama karena aliran migrasi ini telah ada selama lebih dari 150 

tahun. Periode yang paling sedikit didokumentasikan adalah periode setelah Perang 

AS-Meksiko, dari tahun 1848 hingga sekitar tahun 1900 (American History). 

Literatur sejarah tentang periode ini mencatat dampak pemerintahan kolonial 

Amerika terhadap penduduk Meksiko yang sebelumnya tinggal di wilayah yang 

dianeksasi oleh AS, termasuk kehilangan tanah mereka dan munculnya migrasi 

buruh Meksiko ke utara, dipicu oleh Revolusi Meksiko dan akibatnya. Dampak 

Revolusi Meksiko terhadap migrasi dan politik baik di Meksiko maupun AS juga 

merupakan topik penting yang belum mendapatkan perhatian yang seharusnya, 

terutama ketegangan dan persaingan tenaga kerja antara warga keturunan Meksiko-

Amerika dan imigran baru yang baru tiba (A. Gutierrez, 2019). 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Indikator Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

Penulis Laurent Faret, 

Maria Eugenia 

Anguiano Tellez, & 

Luz Helena 

Rodriguez-Tapia 

Jesús Velasco, 

Ph.D 

John D. 

Skrentny & 

Jane Lilly 

Lopez 

C. Ruisch & 

Melissa J. 

Ferguson 

Ramon A. 

Gutierrez 

Judul 

Penelitian 

Migration 

Management and 

Changes in 

Mobility Patterns 

in the North and 

The Future Of 

U.S.- Mexico 

Relations: A Tale 

Of Two Crises 

Obama’s 

Immigration 

Reform: The 

Triumph of 

Executive 

Action 

Did Donald 

Trump’s 

presidency 

reshape 

Americans 

prejudices? 

Mexican 

Immigration to 

the United States 
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Indikator Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

Central American 

Region 

Tahun 

Penelitian 

2021 2018 2013 2023 2019 

Metode 

Penelitian 

Pendekatan 

kualitatif melalui 

pengambil data 

studi literature  

Pendekatan 

kualitatif 

Pendekatan 

kualitatif 

Pendekatan 

kualitatif 

Pendekatan 

kualitatif 

Tujuan 

Peneliuan 

Untuk menganalisis 

dampak kebijakan 

manajemen migrasi 

yang 

dieksternalisasikan 

terhadap sistem 

migrasi di wilayah 

tersebut, dan untuk 

mempertimbangkan 

ulang proses 

mobilitas manusia 

dengan 

memperluas faktor-

faktor tradisional 

yang 

mempengaruhi 

strategi migrasi, 

termasuk aspek 

ekonomi, sosial, 

budaya, dan 

lingkungan. 

Untuk 

mendeskripsikan 

perubahan 

hubungan AS-

Meksiko selama 

masa pemerintahan 

Trump dengan 

mempertimbangkan 

faktor-faktor 

struktural dan 

domestik yang 

mempengaruhinya. 

Untuk 

menganalisis 

strategi dan 

kebijakan yang 

diambil oleh 

Presiden 

Obama dalam 

hal imigrasi, 

serta 

dampaknya 

terhadap 

dukungan 

pemilih Latino 

dan 

kemenangan 

kembali dalam 

pemilihan 

presiden. 

Artikel ini juga 

mengeksplorasi 

isu-isu hukum 

dan politik 

yang terkait 

dengan 

penggunaan 

kekuasaan 

Untuk 

mengevaluasi 

dampak 

politik dan 

retorika 

Donald Trump 

terhadap sikap 

antar 

kelompok di 

Amerika.  

Untuk 

mendeskripsikan 

sejarah dan 

dinamika migrasi 

orang Meksiko 

ke AS serta 

perubahan dalam 

persepsi dan 

perlakuan 

terhadap mereka 

selama berbagai 

periode waktu. 
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Indikator Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

eksekutif 

dalam 

merancang 

kebijakan 

imigrasi. 

Fokus 

Penelitian 

Penelitian ini fokus 

pada perubahan 

yang terjadi dalam 

dinamika regional 

migrasi 

internasional sejak 

awal abad ke-21 

khususnya 

hubungan sistem 

migrasi yang 

menghubungkan 

tiga negara utara 

Amerika Tengah 

(Guatemala, El 

Salvador, dan 

Honduras) dengan 

Meksiko dan AS.  

Penelitian ini fokus 

pada perubahan 

dalam hubungan 

bilateral antara AS 

dan Meksiko 

selama masa 

pemerintahan 

Donald Trump 

khususnya pada 

krisis dalam 

hubungan tersebut 

yang disebabkan 

oleh kritik Trump 

terhadap Meksiko 

dan warganya, 

ancamannya untuk 

deportasi massal 

terhadap imigran 

Meksiko dengan 

mengakhiri 

program Deferred 

Action for 

Childhood Arrivals 

(DACA) 

Penelitian ini 

fokus pada 

janji-janji yang 

dibuat oleh 

Barack Obama 

kepada pemilih 

Latino, 

terutama 

terkait 

reformasi 

imigrasi yang 

komprehensif 

(CIR). Janji ini 

digunakan 

untuk menarik 

dukungan 

pemilih Latino 

dan 

memotivasi 

mereka untuk 

memberikan 

suara pada hari 

pemilihan. 

Penelitian ini 

fokus pada 

Pengaruh 

kepresidenan 

Donald Trump 

terhadap sikap 

antar 

kelompok 

masyarakat 

Amerika: 

khususnya 

dalam 

memahami 

apakah 

kepresidenan 

Donald Trump 

mempengaruhi 

sikap antar 

kelompok 

masyarakat 

Amerika.  

Penelitian ini 

fokus pada 

sejarah imigrasi 

Meksiko ke AS 

khususnya pada 

karakteristik 

gerakan imigrasi 

yang sebagian 

besar dilakukan 

oleh pekerja 

berkeahlian 

rendah dan 

manual yang 

didorong oleh 

kemiskinan dan 

pengangguran di 

Meksiko.  

 

Sumber : Diolah oleh penulis 
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Dari penelitian-penelitian di atas ditemukan kesamaan yakni dari segi metode 

penelitian yang menggunakan metode kualitatif serta fokus pada kebijakan imigrasi 

antara Meksiko-AS pada masa pemerintahan Obama dan Trump. Untuk perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dikaji oleh penulis adalah jika 

penelitian terdahulu penelitian hanya dibatasi oleh kurun pola migrasi, masa 

pemerintahan, dan peran setiap negara dalam mengatasi isu imigrasi. Sedangkan 

penulis fokus pada perbandingan kebijakan imigrasi AS di perbatasan Meksiko-AS 

pada masa kedua pemimpin AS. Penulis mengkaji penelitian ini dari masa 

pemerintahan Presiden Barack Obama hingga dilanjutkan masa pemerintahan 

Donald Trump tahun (2009-2019).  

2.2 Landasan Teoritis 

Teori adalah suatu kerangka konseptual yang terdiri dari berbagai konstruk, 

definisi, dan proposisi yang digunakan untuk menganalisis fenomena secara 

sistematis dan menyeluruh. Dengan menentukan hubungan antara variabel-variabel 

tersebut, teori dapat memberikan penjelasan dan prediksi terhadap fenomena yang 

diamati (Kerlinger, 1979). Terdapat pandangan lain yang menyatakan bahwa teori 

adalah kumpulan konsep, definisi, dan proposisi yang disusun dengan sistematis 

sehingga dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dan prediksi terhadap 

fenomena (Cooper & Schindler, 2006). Dari beberapa pendapat di atas dapat 

dijelaskan bahwa teori dapat berupa konsep, definisi, proposisi tentang suatu 

variabel yang dapat dikaji dan dikembangkan oleh peneliti. 

2.2.1 Teori Kebijakan Luar Negeri 

Kebijakan adalah sarana atau alat yang digunakan oleh suatu negara untuk 

mencapai tujuan yang mereka kehendaki (Palmer & Morgan, 2006). Kebijakan luar 

negeri terdiri dari tujuan dan tindakan yang dimaksudkan untuk memandu 

keputusan dan langkah-langkah pemerintah dalam hal urusan luar negeri, 

khususnya hubungan dengan negara asing. Bagi Breuning kebijakan luar negeri 

dapat didefinisikan sebagai totalitas kebijakan suatu negara dan interaksi dengan 

lingkungan di luar negaranya (Breuning, 2007). Sedangkan menurut Morin dan 
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Paquin, kebijakan luar negeri dapat didefinisikan oleh kriteria geografis dan 

mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh otoritas politik dalam konteks di luar 

batas negara. Yang kemudian, transisi dari internal ke eksternal memberikan 

kekhususan pada kebijakan luar negeri yaitu otoritas politik yang mengadopsi dan 

melaksanakan kebijakan luar negeri memiliki kontrol yang sangat terbatas atas 

hasilnya karena hasil yang didapat tergantung pada banyak variabel (-Frédéric 

Morin & Paquin, 2018).  

Dalam penelitian ini akan berfokus pada analisis kebijakan luar negeri 

dengan mengidentifikasi dan memahami kebijakan yang dibuat oleh suatu 

pemimpin negara. Dalam menjelaskan kebijakan imigrasi yang dibuat oleh Barack 

Obama dan Donald Trump, peneliti akan menggunakan instrumen yang telah 

dianalisis dan dibuat oleh Jean-Frédéric Morin dan Jonathan Paquin dalam bukunya 

yang mana mereka berfokus pada tiga instrumen dalam analisis kebijakan luar 

negeri. Instrumen sering digunakan sebagai laporan dalam variasi kebijakan luar 

negeri dari waktu ke waktu, domain dan ruang. Instrumen sendiri dapat 

dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu Sosialisasi menargetkan pada pemeliharaan 

atau modifikasi gagasan. Koersif menargetkan pada pemeliharaan dan modifikasi 

kepentingan serta intervensi menargetkan pemeliharaan atau modifikasi pada 

struktur domestik negara asing (-Frédéric Morin & Paquin, 2018). Adapun 

penjelasan lebih rinci mengenai instrumen dari Morin dan Paquin ialah sebagai 

berikut: 

a. Sosialisasi 

Instrumen yang pertama dalam kebijakan luar negeri menurut Morin dan 

Paquin ialah sosialisasi yang diartikan sebagai transfer atau pemindahan 

keyakinan, nilai serta gagasan dari satu aktor ke aktor lainnya. Selain 

itu, penyebaran ide dapat menjadi salah satu cara untuk meyakinkan 

aktor lain serta ide mampu memberi validitas argumen pada suatu aktor 

sehingga dapat dimodifikasi ke dalam ide aktor lain. Melalui instrumen 

ini juga dapat membuat sebuah negara mengubah perilakunya. 

b. Koersif 

Langkah-langkah dalam instrumen koersif dirancang untuk 

mempengaruhi bagaimana negara sasaran berperilaku dengan 
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memodifikasi cara perhitungan kepentingannya tanpa campur tangan 

langsung di wilayahnya. Untuk membedakan instrumen koersif dapat 

melalui identifikasi sanksi yang diberikan, yaitu bersifat positif (strategi 

berbasis penghargaan) atau negatif (strategi berbasis hukuman). 

c. Intervensi 

Kategori instrumen yang ketiga ialah intervensi dan dapat dibedakan 

lagi menjadi beberapa tipologi. Semua intervensi merupakan serbuan 

atau campur tangan dalam urusan internal suatu negara asing untuk 

membawa perubahan struktur. Terdapat dua jenis intervensi ialah 

intervensi politik dan intervensi militer. Intervensi politik menargetkan 

subversi dengan mendukung pemberontak, atau juga stabilisasi dengan 

mendukung kekuatan penguasa yang lemah. Sedangkan intervensi 

militer tidak selalu mengarah pada perang. Intervensi militer dapat 

mencakup bentrokan perbatasan, manuver di wilayah asing, blokade 

maritim atau bahkan membunuh pemimpin politik. 

Glenn Palmer dan Clifton Morgan dalam bukunya merumuskan model 

kebijakan luar negeri yang disebut ‘the two-good’. Mereka mengasumsikan bahwa 

negara mengejar dua hal yang disebut ‘change’ dan ‘maintenance’ melalui perilaku 

internasional dan komponen kebijakan luar negeri serta mengalokasikan sumber 

daya kebijakan luar negeri seefisien mungkin untuk memaksimalkan dampaknya. 

Tujuan dari model ‘the two-good’ ini ialah untuk memahami kebijakan luar negeri. 

Inti dari politik adalah perjuangan antar aktor untuk mencapai hasil terbaik dari 

suatu isu sehingga setiap aktor memiliki gagasan tentang hasil terbaik dan setiap 

aktor dapat mengetahui apakah ada perubahan dalam hasil suatu masalah bergerak 

mendekati atau bahkan menjauhi hasil terbaik (Palmer & Morgan, 2006). Maka 

berdasarkan pernyataan diatas bahwa suatu kebijakan luar negeri dapat menjadi 

perubahan atas suatu kondisi atau hanya mempertahankan suatu kondisi yang sudah 

ada sebelumnya. 

Pada penelitian ini, teori kebijakan luar negeri akan digunakan untuk 

menganalisis kebijakan imigrasi AS terhadap imigran ilegal pada masa 

pemerintahan Presiden Barack Obama dan Presiden Donald Trump di perbatasan 

Meksiko-AS. Analisis akan menggunakan beberapa kebijakan dari kedua 
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pemimpin AS tersebut dan kemudian akan diidentifikasi melalui instrumen yang 

dikemukakan oleh Jean-Frédéric Morin dan Jonathan Paquin kemudian akan 

dianalisis apakah instrumen dari kebijakan tersebut termasuk sosialisasi, koersif 

atau bahkan intervensi. Serta melihat model dari kebijakan luar negeri tersebut 

dengan menggunakan model ‘the two-good’ atau dengan menentukan apakah 

kebijakan luar negeri yang dibuat bersifat perubahan (change) atau pemeliharaan 

(maintenance).  

2.2.2 Teori Perbandingan Politik 

Perbandingan politik merupakan suatu proses untuk menggambarkan 

fenomena dan peristiwa politik suatu negara atau kelompok negara tertentu. Subjek 

penelitian perbandingan politik dapat berupa politik suatu negara atau masyarakat. 

Perbandingan politik berusaha untuk mengukur atau menjelaskan persamaan dan 

perbedaan di antara negara atau negara bagian (M, Krieger, & Joseph, 2009).  

Terdapat beberapa strategi dalam melakukan perbandingan politik, yang 

terbagi atas 3 metode yaitu many countries untuk membandingkan banyak negara 

atau lebih dari 50 negara, few countries untuk membandingkan kurang dari 20 

negara, dan single country untuk membandingkan 1 negara saja. Metode many 

countries adalah metode terbaik untuk menarik kesimpulan yang memiliki 

penerapan lebih global, metode few countries dapat menghasilkan kesimpulan yang 

lebih baik diinformasikan oleh kota-kota spesifik kontekstual negara-negara yang 

diteliti, single country dapat memberikan deskripsi kontekstual, menghasilkan 

hipotesis, teori konfirmasi dan perusahaan, dan memperkaya pemahaman kita 

tentang negara-negara menyimpang yang diidentifikasi (Landman, 2008).  

Metode perbandingan politik single country dirasa tepat dalam membantu 

penulis untuk menganalisis kebijakan imigrasi Obama dan Trump. dikarenakan 

metode single country dapat digunakan untuk membandingkan suatu negara secara 

periodik. Metode single country digunakan untuk menganalisis suatu negara yang 

dilihat dari dinamika perkembangan politik, perbedaan periode sejarah, maupun 

fenomena dalam suatu negara. Metode single country berguna untuk memeriksa 

berbagai macam masalah komparatif (Landman, 2008).  
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Dalam membuat suatu analisis komparatif, mungkin akan banyak 

membahas mengenai perbandingan berbagai keputusan, perilaku dan hasil dari 

kebijakan luar negeri dan tentunya suatu perbandingan akan mempertimbangkan 

kerangka sebab akibat. Sama seperti apa yang sudah dijelaskan pada bagian teori 

kebijakan luar negeri, suatu kebijakan terdiri atas penyebab atau faktor yang 

berkontribusi pada berbagai pilihan kebijakan luar negeri dan efek yang merupakan 

sekumpulan opsi yang diperimbangkan, keputusan, perilaku dan hasil (Breuning, 

2007). Setiap keputusan yang dibuat akan mempertimbangkan berbagai opsi yang 

ada.  

Dalam perbandingan kebijakan luar negeri, terdapat dua jenis perbandingan 

yaitu perbandingan N besar dan perbandingan N kecil. Dalam Hal ini, N merupakan 

notasi statistik untuk jumlah kasus. Dalam kasus perbandingan N besar, peneliti 

harus menggunakan metodologi statistik dengan memasukan semua informasi 

mengenai semua variabel dan biasanya tidak akan memuat perbedaan yang jelas 

antar variabel. Sedangkan untuk perbandingan N kecil memungkinkan untuk 

analisis yang lebih rinci tentang persamaan atau perbedaan variabel antar kategori 

yang akan dikomparasi. Ketika mempelajari lebih sedikit negara, maka akan 

semakin jelas variabel yang akan dibandingkan. Daripada menggunakan kategori 

atau indikator numerik untuk melakukan analisis terkait kebijakan tertentu, 

perbandingan N kecil yang menggunakan deskripsi dapat digunakan sebagai acuan 

untuk lebih detail (Breuning, 2007).  

Pada penelitian ini juga akan menggunakan kerangka komparatif dan 

menggunakan metode single-country dalam membandingkan kebijakan imigrasi 

AS pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama dan Presiden Donald Trump. 

Penggunaan metode single-country dianggap relevan karena pada penelitian ini 

hanya membandingkan suatu kebijakan luar negeri dari satu negara yaitu AS. Untuk 

hasil komparasi dari kebijakan imigrasi AS pada masa pemerintahan Barack Obama 

dan Donald Trump terhadap imigran ilegal di perbatasan Meksiko-AS akan 

menggunakan beberapa aspek dari analisis kebijakan luar negeri oleh Jean-Frédéric 

Morin dan Jonathan Paquin yang mana akan membandingkan pada lima tolak ukur 

dalam analisis kebijakan luar negeri yang dibuat oleh Barack Obama dan Donald 
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Trump di perbatasan Meksiko-AS  sehingga dalam penelitian ini akan berfokus 

pada variabel dependen atau kebijakan luar negeri itu sendiri. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Isu imigrasi terkait imigran ilegal di perbatasan Meksiko-AS telah lama menjadi 

sorotan dan faktor penting dalam perumusan kebijakan dan politik AS. Isu ini juga 

bahkan memiliki dampak pada hubungan diplomatik antara AS dan Meksiko. 

Tindakan dan kebijakan AS terhadap imigrasi dapat mempengaruhi hubungan 

bilateral antara kedua negara. Seiring dengan pergantian pemimpin AS, telah 

dilakukan berbagai upaya untuk menanggulangi permasalahan terkait imigran 

ilegal tersebut.   

Pada era kepemimpinan Presiden Barack Obama, ia mengadopsi pendekatan 

yang lebih inklusif terhadap imigrasi. Obama berupaya untuk melonggarkan aturan 

imigrasi dengan mendorong program Deferred Action for Childhood Arrivals 

(DACA), dan menekankan pentingnya reformasi imigrasi yang komprehensif 

dengan mengusulkan undang-undang yang akan memberikan jalan menuju status 

legal bagi imigran yang sudah lama tinggal di AS. Namun setelah masa 

kepemimpinan Obama digantikan oleh Trump, kebijakan imigrasi  yang diterapkan 

lebih keras, dengan fokus utama pada pengetatan kontrol perbatasan dan deportasi 

imigran ilegal. Salah satu kebijakan kontroversial yang dikeluarkan oleh 

pemerintahan Trump adalah pembangunan tembok perbatasan Meksiko dan AS 

sebagai langkah untuk mencegah masuknya imigran ilegal. Namun meskipun 

pendekatan kebijakan imigrasi keduanya berbeda, kebijakan imigrasi yang 

dilakukan oleh kedua presiden sama sama tetap mengedepankan hukum imigrasi 

dengan tetap mempertahankan keamanan AS.  

Dengan adanya perbedaan dan persamaan dari kebijakan imigrasi AS di 

perbatasan Meksiko-AS pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama dan 

Presiden Donald Trump, maka dapat dibuat sebuah perbandingan antara keduanya. 

Untuk itu, teori kebijakan luar negeri akan menganalisis kebijakan luar negeri AS 

pada masa kepemimpinan Obama dan Trump dengan menjelaskan kebijakan 

tersebut melalui tolak ukur yang dibuat oleh Jean-Frédéric Morin dan Jonathan 

Paquin. Dan untuk perbandingan kebijakan antar pemimpin, akan menggunakan 
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komparasi antar kebijakan yang dibuat oleh Obama dan Trump. Peneliti memetakan 

hasil pemaparan dalam bentuk kerangka pemikiran untuk menganalisis 

pembahasan penelitian dengan teori dan konsep yang nantinya akan menghasilkan 

dasar penelitian yakni sebagai berikut.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas mengenai studi kasus 

sehingga menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada riset 

perbandingan sejarah atau historical comparative. Penelitian komparatif sejarah 

merupakan penelitian yang menyelidiki aspek kehidupan sosial di era sejarah masa 

lalu dalam satu atau beberapa masyarakat. Atau bahkan bisa berfokus pada 

beberapa periode sejarah dan membandingan satu atau lebih suatu budaya. 

Sehingga penelitian historical comparative dalam penelitian kualitatif yaitu 

meneliti data tentang suatu peristiwa dan kondisi di masa lalu sejarah atau dalam 

masyarakat berbeda (Newman, 2014). 

Menurut Creswell dalam penelitian kualitatif menggambarkan hasil dari 

pengamatan peneliti mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi. Penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang lebih menekankan kata-kata atau 

penjelasan secara deskriptif daripada data angka-angka dan analisis statistika dalam 

memaparkan suatu informasi dari kejadian (Creswell, 2014).  

Penelitian secara kualitatif dapat diuji kebenarannya karena penelitian tersebut 

diambil dari proses terjadinya suatu peristiwa dan fenomena. Hasil yang didapatkan 

oleh peneliti dalam mengaplikasikan metode kualitatif menghasilkan keterangan 

yang sangat lengkap dan jelas, sebab penelitian kualitatif deskriptif menguraikan 

lebih luas terkait permasalahan yang dikaji. Selain itu, penelitian kualitatif 

digunakan ketika melakukan penelitian yang bersifat ingin menganalisa suatu 

fenomena lebih dalam. Pada penelitian kualitatif penggunaan teori sebagai landasan 

penting untuk memperkuat penjelasan terkait peristiwa yang diteliti (Creswell, 

2014). Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka 

melainkan berupa kata-kata (words), gambar-gambar atau objek. Dengan demikian, 

laporan penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan naratif. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menjelaskan kebijakan imigrasi AS di perbatasan Meksiko-AS pada masa 

pemerintahan Presiden Barack Obama dan Presiden Donald Trump tahun 2009-

2019 dan menggunakan riset historical comparative untuk menjelaskan 

perbandingan antar kebijakan dalam satu negara yaitu kebijakan yang dibuat oleh 

Obama dan Trump di perbatasan Meksiko-AS tahun 2009-20019. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah batasan penelitian yang hendak dikaji agar tidak 

terjebak dalam berbagai data yang telah diperoleh peneliti, sehingga peneliti dapat 

memilih data yang relevan dengan penelitiannya (Moleong, 2014). Fokus penelitian 

sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk memahami atau menganalisis suatu objek dan 

fokus masalah (Moleong, 2014). Penelitian ini berfokus pada kebijakan imigrasi 

AS di perbatasan Meksiko-AS pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama 

dan Presiden Donald Trump  tahun 2009-2019 dan berfokus pada perbandingan 

antar kebijakan dua pemimpin AS tersebut. Adapun fokus mengenai kebijakan AS 

di perbatasan Meksiko-AS pada masa pemerintahan Obama dan Trump dilihat 

menggunakan instrumen kebijakan luar negeri dari analisis tolak ukur Morin dan 

Paquin. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah bahan kajian yang digunakan untuk menunjang 

peneliti selama masih melaksanakan suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder melalui studi dokumen atau literatur. Peneliti menggunakan sumber 

referensi untuk penelitian ini yang digunakan termuat pada jurnal ilmiah, laporan, 

artikel yang bersumber dari berita online kredibel baik nasional dan internasional, 

maupun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian peneliti. 

Sumber data penelitian mengambil dari rujukan yang memuat informasi mengenai 

kebijakan imigrasi AS di perbatasan Meksiko-AS masa pemerintahan Obama dan 

Trump.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahapan secara terstruktur dengan tujuan 

untuk mendapatkan data sesuai yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data penelitian. Salah satu teknik 

pengumpulan data melalui studi literatur atau dokumen yaitu proses mengkaji dan 

menganalisis sumber bacaan yang dipakai membantu peneliti melakukan penelitian 

khususnya pada sumber studi yang sahih (Abdussamad, 2021). Peneliti 

mengumpulkan data-data penelitian dari dokumen pendukung seperti jurnal 

penelitian hingga website resmi yang berisi laporan tentang kebijakan imigrasi di 

perbatasan Meksiko-AS masa pemerintahan Obama dan Trump. Sumber data 

utama yang diperoleh peneliti berasal dari website resmi The White House, U.S 

Customs and Border Protection (CBP), U.S Department of Homeland Security 

(DHS), U.S Immigration and Customs Enforcement (ICE), U.S Citizenship and 

Immigration Services (USCIS), jurnal International, laporan, artikel, serta sumber-

sumber sahih lainnya yang relevan dengan penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis sekunder data 

kualitatif dengan menggunakan proses analisis data dari Miles dan Huberman. 

Analisis sekunder data kualitatif merupakan penggunaan data yang sudah ada untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian yang berbeda dari pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian asli (Bakry, 2016). Penggunaan analisis sekunder 

memungkinkan untuk memperoleh data tambahan atau untuk mengejar temuan 

yang muncul dari analisis awal. Menurut Lisa Harrison dan Theresa Callan, analisis 

sekunder bukan hanya sekadar mengutip penelitian yang sudah ada, tetapi juga 

menyiratkan analisis ulang terhadap data tersebut (Bakry, 2016). 

Proses analisis data yang  penulis gunakan ialah proses analisis data dari Miles 

dan Huberman. Menurutnya, terdapat tiga tahap dalam menganalisis data yaitu 

(Miles, Huberman, & Saldana, 2014): 
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i. Kondensasi Data  

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data yang muncul dalam 

himpunan catatan lapangan tertulis, transkrip atau dokumen dan materi 

empiris lainnya. Dan dengan memadatkan data maka akan membuat data 

tersebut menjadi lebih kuat. Data kualitatif dapat diubah dengan cara 

seleksi, parafrase dan dimasukan kedalam pola yang lebih besar.  

ii. Penyajian data  

Secara umum, penyajian data dapat dikatakan sebagai display data dan 

berisi kumpulan informasi yang terorganisir serta terkompresi yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Dengan adanya 

penyajian data, maka akan membantu penulis dalam memahami apa yang 

terjadi dan melakukan sesuatu atau menganalisis lebih lanjut guna untuk 

mengambil tindakan.  

iii. Penarikan kesimpulan  

Pada bagian ini, penulis memaparkan temuan baru dan menarik kesimpulan 

sebagai bentuk pengembangan dari penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang sudah penulis paparkan pada bagian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa inti dari kebijakan imigrasi AS di perbatasan 

Meksiko-AS pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama ialah mengadopsi 

pendekatan yang lebih inklusif dan berfokus pada solusi kolaboratif serta 

mengedepankan reformasi imigrasi. Kebijakan ini tercermin dalam upaya untuk 

menerapkan program Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) yang 

memberikan perlindungan terbatas kepada anak-anak imigran tanpa izin. Selain itu 

upaya untuk menerapkan reformasi imigrasi yang lebih komprehensif melalui 

program 287(g) dan E-Verify. Ini mencakup langkah-langkah untuk mengatasi isu 

imigrasi secara menyeluruh, termasuk perlindungan bagi individu yang datang 

sebagai anak-anak tanpa izin, penyederhanaan proses legalisasi bagi imigran yang 

sudah lama tinggal di AS, serta perbaikan pengawasan dan penegakan di 

perbatasan. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Barack Obama dalam berbagai kebijakan 

yang dibuat ialah untuk mengatasi permasalahan imigran terutama di wilayah 

perbatasan dan menjaga keamanan AS. Kebijakan imigrasi AS pada masa 

pemerintahan Presiden Barack Obama juga menggunakan instrumen yang beragam. 

Instrumen sosialisasi umum diterapkan dalam kebijakan Obama yaitu Obama 

berusaha mentransfer nilai-nilai keyakinan terhadap actor lain, dalam hal ini seperti 

kerjasamanya dengan Meksiko melalui program 21th Century Border Management. 

Kemudian tidak hanya itu, Obama juga menerapkan kebijakan penegakan hukum 

imigrasi berupa perbaikan pengawasan dan penegakan di perbatasan melalui 
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program 287(g) dan E-Verify, hal tersebut menunjukkan instrumen koersif di 

dalamnya.  

Berbeda dengan Obama yang berusaha untuk melakukan pendekatan kerjasama 

dengan Meksiko serta perlindungan para imigran, Trump justru menunjukkan sikap 

keras nya yang anti-mexico tersebut. Pada saat awal masa kepemimpinannya, 

Trump terus menunjukkan sikap tegas kepada para imigran ilegal asal Meksiko dan 

berupaya untuk segera menuntaskan permasalahan tersebut.  Kebijakan imigrasi  

AS pada masa pemerintahan Trump sangat didominasi oleh tindakan yang bersifat 

keras fokus pada penegakan hukum, serta penguatan pengendalian perbatasan. 

Tindakan-tindakan ini mencerminkan pendekatan yang lebih ketat terhadap isu 

imigrasi, dengan penekanan pada keamanan nasional dan perlindungan sumber 

daya domestik. Langkah-langkah seperti kebijakan zero tolerance yang 

mengakibatkan pemisahan keluarga imigran di perbatasan, peningkatan penahanan 

dan deportasi, serta upaya untuk membangun dinding perbatasan mencerminkan 

prioritas utama dalam membatasi imigrasi ilegal dan meningkatkan pengawasan.  

Kebijakan imigrasi AS pada masa pemerintahan Presiden Donald Trump 

banyak menggunakan instrumen koersif dan intervensi. Hal tersebut terlihat dalam 

tindakan Trump yang mengedepankan penegakan hukuman bagi para imigran 

ilegal. Dalam instrumen intervensi tercermin dalam tindakan Trump dalam 

pembangunan tembok perbatasan Meksiko-AS. Lebih spesifik, tindakan ini dapat 

dianggap sebagai bentuk intervensi politik dengan target stabilisasi. AS mencoba 

mempengaruhi Meksiko untuk mengambil tindakan yang diinginkan, yaitu 

membiayai pembangunan tembok perbatasan dan memperkenalkan tarif pajak pada 

dana remitan.  

Beberapa kebijakan yang dibuat oleh Obama dan Trump bersifat pemeliharaan 

dan yang kebijakan lainnya termasuk perubahan. Pemeliharaan dilakukan oleh 

Obama dalam pembaharuan program  287(g) dan E-Verify sebagai bentuk 

penegakan hukum imigrasi bagi para imigran ilegal. Perubahan dilakukan Obama 

dalam beberapa kebijakan baru yang ia bentuk seperti program DACA dan DAPA. 

Selain itu, kebijakan Trump lebih banyak perubahannya karena ia banyak membuat 

kebijakan baru yang belum pernah ada sebelumnya seperti tindakan perintah 
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eksekutif, membatalkan program DACA dan membuat kebijakan baru seperti zero 

tolerance dan family separation. Trump juga mempunyai kebijakan yang bersifat 

mempertahankan misalkan seperti pembangunan tembok perbatasan Meksiko-AS 

dengan beberapa aspek yang berubah dari sebelumnya.  

Terlepas dari persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh Obama dan Trump 

dalam merumuskan kebijakan imigrasi AS, keduanya memiliki tujuan yang sama 

yaitu untuk mencapai kepentingan nasional dan menjaga keamanan AS yaitu 

mengurangi arus imigran ilegal terutama yang berasal dari Meksiko. Meskipun cara 

yang dipakai oleh Obama dan Trump cenderung berbeda namun keduanya tetap 

mempertahankan, memperbaharui serta merubah kebijakan-kebijakan yang sudah 

dibuat oleh pendahulunya dan terus mencapai tujuan AS dengan gaya 

kepemimpinan yang berbeda. 

5.2 Saran 

Melalui pemahaman terhadap perbandingan kebijakan imigrasi AS di 

perbatasan Meksiko-AS era Obama dan Trump, peneliti mengakui urgensi isu ini 

dalam konteks publik AS. Untuk mencapai rekonsiliasi yang berkelanjutan, 

prioritas harus diberikan kepada para korban imigrasi, terutama mengingat jumlah 

mereka yang masih hidup terus berkurang. Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah konkret yang menggali sejarah serta mempertimbangkan pendekatan yang 

inklusif dalam mengatasi dampak kebijakan imigrasi masa lalu. 

Isu imigrasi sendiri sangat krusial untuk diteliti karena ingatan sejarah yang 

selalu diteruskan dari masa ke masa dan menjadi isu penting di AS. Peneliti 

menyarankan agar isu ini dapat diteliti dalam berbagai sudut pandang agar semakin 

memperkaya wawasan mengenai perbandingan imigrasi AS di kedua pemerintahan 

yang berbeda tersebut. Penulis juga berharap kekurangan-kekurangan yang terdapat 

dalam tulisan ini dapat dilengkapi oleh penelitian berikutnya. 
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